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ABSTRAK

GURUH NARENDRA SUKMANA. Studi Alternatif Perencanaan Struktur Atas
Box Girder Prategang pada Jembatan Cincin Lama Penghubung Lamongan dan
Tuban. (Ir. Ester Priskasari, MT. dan Vega Aditama, ST., MT)

Jembatan Cincin Lama Penghubung Tuban-Lamongan merupakan jembatan
bekas rel kereta api peninggalan kolonial Belanda dan sudah tidak beroperasi sejak
tahun 1980-an. Saat ini jembatan cincin lama dijadikan jalur alternatif untuk
menyeberangi sungai bengawan solo. Jembatan dengan panjang 200 meter dan
lebar 9 meter itu terbagi atas lima segmen (bentang) masing masing memiliki
panjang 40 meter tiap segmen. Yang ambruk kemarin adalah segmen ketiga yang
berada ditengah sungai. Oleh karena itu direncanakan desain Jembatan Cincin
Lama yang baru menggunakan struktur beton prategang berpenampang box girder
segmental sehingga menghasilkan struktur yang lebih kuat menahan beban. Pada
struktur box girder, jumlah komponen untuk membentuk dua lajur lebih sedikit
disbanding komponen baja, sehingga pada saat pelaksanaannya dapat
mempersingkat gangguan selama distribusi atau erection komponen.

Kata Kunci : Box Girder, Jembatan Cincin Lama, Struktur
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